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KATA PENGANTAR 

ÉΟó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ ÷q§9$# ÉΟŠ Ïm §9$# 

  
 بِالْهُدَى رَسُوْلَهُ اَرْسَلَ اَلَّذِي رَحْمَتِهِ، آُلِّ وَعَلَى نِعَمَهِ آُلِّ عَلَى الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ الْحَمْدُ
 وَالصَّلَاةُ.  وَآِيْلًا بِااللهِ وَآَفَي شَهِيْدًا، بِااللهِ وَآَفَي آُلِّهِ، الدِّیْنِ عَلَى لِيُظْهِرَهُ الْحَقِّ وَدِیْنِ

 وَالسِّرَاجِ یْرِ النَّذِ اَلْبَشِيْرِ مُحَمَّدٍ سَيِّدِنَا وَجَدَّالْحُسَيْنْ، آبَاالْقَسِيْمْ االلهِ رَسُوْلِ عَلَى وَالسَّلَامُ
 تَعَالَى االلهُ قَالَ. اَجْمَعِيْنَ النُّجُوْمِ اَصْحَابِهِ وَ آلِهِ وَعَلَى الْمُصْطَفَي، رَسُوْلِنَاالْحَبِيْبِ الْمُنِيْرِ،

 یَفْسَحِ فَافْسَحُوا الْمَجَالِسِ فِي تَفَسَّحُوا لَكُمْ قِيلَ إِذَا آمَنُوا الَّذِینَ أَیُّهَا یَا:  الْكَرِیْمِ آِتَابِهِ فِى
 دَرَجَاتٍ الْعِلْمَ أُوتُوا وَالَّذِینَ مِنْكُمْ آمَنُوا لَّذِینَا اللَّهُ یَرْفَعِ فَانْشُزُوا انْشُزُوا قِيلَ وَإِذَا لَكُمْ اللَّهُ
 االلهُ صَلَّى مُحَمَّدٍ الْمُصْطَفَى سَيِّدِنَا رَسُوْلُنَا قَالَ وَ) ١١:المجادلة( خَبِيرٌ تَعْمَلُونَ بِمَا وَاللَّهُ
 ) الحدیث( بِالصِّيْنِ لَوْ وَ الْعِلْمَ اُطْلُبُوْا:  حَدِیْثِهِ فِى وَسَلَّمَ عَلَيْهِ االلهُ صَلَّ
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               Struktur dan Komposisi Vegetasi Tumbuhan Bawah Di Hutan Gama Giri  
                     Mandiri Bantul Yogyakarta 

 
Oleh: Darsikin 

(06640021) 
 

ABSTRAK 
 

Hutan di daerah Gama Giri Mandiri Kabupaten Bantul merupakan hutan produksi 
yang ditanami dengan tegakan pinus, akasia dan kayu putih. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan April 2011. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan mempelajari struktur dan 
komposisi vegetasi tumbuhan bawah tingkat semak, herba dan rumput, nilai penting, 
indeks keanekaragaman serta kondisi fisik tanah (Intensitas cahaya, Suhu, pH dan 
Kelembaban tanah).  

Penelitian menggunakan metode plot kuadrat, plot diletakkan  sepanjang garis  
transek secara  sistematis  dan berurutan. Parameter vegetasi  yang diukur  meliputi 
densitas, densitas relatif,  frekuensi, frekuensi relatif, dominansi, dominansi relatif, 
indeks nilai penting dan indeks diversitas. Parameter abiotik yang diukur adalah 
intensitas cahaya, pH, suhu dan kelembaban tanah serta ketinggian tempat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ketinggian 192 – 228 mdpl, struktur   
vegetasi tumbuhan bawa bervariasi antar ketiga tegakan pinus tingkat semak dan herba 
nilai penting tertinggi ditemukan pada Memecylon sp (33,00) sedangkan tingkat rumput 
ditemukan pada Oplismenus burmanni (140,38). Pada tegakan akasia Lantana camara 
Linn (37.19) dan tingkat rumput Paspalum conjugatum Berg (58.25). Pada tegakan kayu 
putih Desmodium triflorum D.C (64,21) dan tingkat rumput Ischaemum magnum 
(121,97), hal ini menunjukkan adanya perbedaan respon tumbuhan dengan naungan 
sekitarnya. Nilai indeks  keanekaragaman tertinggi tingkat semak dan herba pada tegakan 
pinus (3,125) tergolong kreteria tinggi, disusul pada tegakan akasia (3,119) tergolong 
kreteria tinggi dan pada tegakan kayu putih (2,800) tergolong kriteria sedang. Sedangkan 
untuk tingkat rumput nilai indeks keanekaragaman tertinggi pada tegakan akasia 
(2,170) tergolong kreteria sedang, disusul pada tegakan pinus (1,442) tergolong kreteria 
sedang dan pada tegakan kayu putih (1,361) tergolong kreteria sedang.  

Pengaruh parameter abiotik antara besarnya nilai indeks keanekaragaman semak 
dan herba pada tegakan pinus, akasia dan kayu putih, yang menunjukkan kecenderungan 
pengaruh nyata, adalah intensitas cahaya dan pH, sedangkan parameter suhu dan 
kelembaban tanah menunjukkan pengaruh yang tidak tegas, pada nilai indeks 
keanekaragaman rumput yang menunjukkan kecenderungan pengaruh nyata adalah suhu 
tanah, sedangkan parameter intensitas cahaya, pH dan kelembaban tanah menunjukkan 
pengaruh yang tidak tegas.  

 
 

Kata  kunci:   Analisis vegetasi bawah, nilai penting, indeks keanekaragaman, 
parameter abiotik. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hutan adalah masyarakat tetumbuhan dan binatang yang hidup dalam 

lapisan dan dipermukaan tanah terletak pada suatu kawasan, serta membentuk 

suatu ekosistem yang berada dalam keseimbangan dinamis (Arief, 1994 dalam 

Indrianto 2010). Selain itu  hutan juga merupakan sumber daya alam yang dapat 

memberikan sumbangan hasil alam yang cukup besar bagi negara, dan hutan 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat disekitar hutan sebagai sumber pemenuhan 

kebutuhan kehidupannya misalnya pengambilan kayu, binatang liar, pakan ternak, 

maupun obat-obatan. Selain itu, hutan juga mempunyai potensi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obyek wisata alam, sarana untuk penelitian dan mengagumi 

keagungan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa (Indriyanto, 2010). 

Menurut Polunin (1990) vegetasi adalah kumpulan berbagai komunitas 

tumbuhan yang kompleks dan berubah-ubah, yang masing-masing tersusun atas 

sedikit banyak jenis tumbuhan yang beranekaragam yang tersusun secara kolektif. 

Tumbuhan  dapat berupa pohon, anak pohon dan tumbuhan bawah.  

Tumbuhan bawah adalah semua jenis tanaman yang ada pada naungan 

yang sudah ada, sehingga jenis-jenis tersebut dapat membentuk suatu lapisan 

tajuk lagi sebagai tingkatan kedua dibawah lapisan tajuk pokok. Tumbuhan 

bawah mempunyai manfaat terutama untuk kepentingan  perlindungan tanah, baik 
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secara lansung (misalnya melaluai perbaikan humus) secara tidak langsung seperti 

meredam jatuhnya air ke tanah (Hardjodarsono, 1988 dalam Yuliatmi 1999). 

Hutan Gama Giri Mandiri merupakan salah satu unit dari PT. Gama Multi 

Usaha Mandiri, terletak pada ketinggian sekitar 209,5 m dpl, luas 153 ha, 

kawasan ini awalnya hutan heterokultur. Menurut LPM (1992 ), berdasarkan 

Surat Keputusan Presiden Universitas Gadjah Mada Nomer: 225/SN/I/1960 telah 

diadakan penanda tanganan kontrak kerjasama antara Mentri Traskopemada 

dengan Presiden Universitas Gadjah Mada untuk menyelenggarakan proyek 

penelitian/percobaan dan percontohan pembangunan masyarakat Desa di 

Mangunan-Girirejo dengan pengelolaan hutan yang ditanami beberapa pohon 

diantaranya akasia, kayu putih dan pinus. 

Hutan di daerah Gama Giri Mandiri Kabupaten Bantul merupakan salah 

satu contoh tipe hutan produksi dengan tujuan utama adalah memproduksi kayu 

disamping hasil lainnya (misalnya memanfaatkan daun Eucalyptus alba Reinw 

menjadi minyak gosok). Hutan ini juga tremasuk jenis hutan tropis dengan 

keanekaragaman tumbuhan bawahnya. Tanaman pokok yang menaungi vegetasi 

bawah yaitu lapisan semak dan herba di Daerah Gama Giri tersebut antara lain  

adalah Eucalyptus alba Reinw, Pinus merkusii Jung et de Vr dan Acacia 

auriculiformis Acunn. 

Vegetasi tumbuhan bawah yang tumbuh pada suatu lahan beranekaragam 

sesuai dengan kondisi lingkungannya, dengan perbedaan naungan akan 

menyebabkan variasi pertumbuhan vegetasi bawah. Variasi tersebut akan 
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menyebabkan struktur dan komposisi yang berbeda, sehingga membutuhkan 

suatu penelitian untuk mengetahui hal tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian dengan judul Struktur dan Komposisi Vegetasi 

Tumbuhan Bawah Di Hutan Gama Giri Mandiri Bantul Yogyakarta  sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana komposisi vegetasi tumbuhan bawah pada naungan  : Eucalyptus 

alba Reinw, Pinus merkusii Jung et de Vr. dan Acacia auriculiformis Acunn. 

2. Bagaimana kemelimpahan vegetasi tumbuhan bawah tingkat semak, herba 

dan rumput pada masing-masing naungan. 

3. Adakah perbedaan indeks keanekaragaman tumbuhan bawah dengan 

perbedaan naungan 

4. Bagaimanakah kondisi parameter abiotik terukur dengan indeks 

keanekaragaman vegetasi tumbuhan bawah pada naungan Eucalyptus alba 

Reinw, Pinus merkusii Jung et de Vr dan Acacia auriculiformis Acunn.  
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C. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas maka tujuan 

penelitian dengan judul Struktur dan Komposisi Vegetasi Tumbuhan Bawah Di 

Hutan Gama Giri Mandiri Bantul Yogyakarta adalah untuk mempelajari dan 

menganalisis : 

1. Komposisi vegetasi tumbuhan bawah yang berada dibawah naungan 

Eucalyptus alba Reinw, Pinus merkusii Jung et de Vr dan Acacia 

auriculiformis Acunn. 

2. Nilai kemelimpahan vegetasi bawah tingkat semak, herba dan rumput pada 

masing-masing naungan  

3. Indeks keanekaragaman tumbuhan bawah di naungan dengan perbedaan 

naungan  

4. Kondisi parameter abiotik terukur dengan indeks keanekaragaman vegetasi 

tumbuhan bawah Eucalyptus alba Reinw, Pinus merkusii Jung et de Vr dan 

Acacia auriculiformis Acunn.  
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D. Manfaat  Penelitian  

Dengan penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Memberikan informasi tentang struktur dan komposisi vegetasi tumbuhan 

bawah pada naungan Eucalyptus alba Reinw, Pinus merkusii Jung et de Vr 

dan Acacia auriculiformis Acunn. 

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi para pengambil kebijakan untuk 

pengelolaan hutan di kawasan Hutan Gama Giri Mandiri Bantul Yogyakarta. 

3. Mengetahui parameter abiotik serta interaksi naungan Eucalyptus alba 

Reinw, Pinus merkusii Jung et de Vr dan Acacia auriculiformis Acunn 

terhadap vegetasi tumbuhan bawah di Hutan Gama Giri Mandiri Yogyakarta. 

 

 



72 
 

conjugatum. Pada naungan kayu putih species Ischaemum magnum, dan 

Fimbristylis monostachya. 

2. Struktur vegetasi tumbuhan bawah pada naungan pinus berdasarkan indeks 

nilai penting (INP) tertinggi tingkat semak dan herba ditemukan pada species 

Memecylon sp (33,00) disusul species Andrographis paniculata Ness (31,03). 

Pada naungan akasia species Lantana camara Linn (37,19) disusul species 

Borreria alata (30,29). Pada naungan kayu putih species Desmodium 

triflorum D.C. (64.21) disusul species Lantana camara Linn (27,20). 

Struktur vegetasi tumbuhan bawah tingkat rumput berdasarkan indeks nilai 

penting (INP) tertinggi naungan pinus ditemukan pada species Oplismenus 

burmanni (140,38) disusul species Paspalum conjugatum Berg (71,05). Pada 

naungan akasia species Paspalum conjugatum Berg (58,25) disusul species 

Ischaemum muticum (50,74). Pada naungan kayu putih species Ischaemum 

magnum (121.97) disusul species Fimbristylis monostachya (95.58). 

3. Nilai indeks keanekaragaman (H') tertinggi tingkat semak dan herba pada 

naungan pinus sebesar 3,125, disusul pada naungan akasia 3,119, dan pada 

naungan kayu putih 2,800. Sedangkan untuk tingkat rumput nilai indeks 

keanekaragaman tertinggi pada naungan akasia 2,170, disusul pada 

naungan pinus 1,442 dan pada naungan kayu putih 1,361.  

4. Intensitas cahaya dan pH berpengaruh dengan besarnya nilai indeks 

keanekaragaman vegetasi tumbuhan bawah semak dan herba pada naungan 
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pinus, akasia dan kayu putih, sedangkan parameter suhu dan kelembaban 

tanah menunjukkan pengaruh yang tidak tegas, indeks keanekaragaman 

vegetasi tingkat rumput pada naungan pinus, akasia dan kayu putih 

berpengaruh dengan suhu tanah, sedangkan parameter intensitas cahaya, pH 

dan kelembaban tanah menunjukkan pengaruh yang tidak tegas. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan secara berkala untuk 

menginventarisasi seluruh spesies dan untuk mendapatkan perubahan 

nilai Indeks keanekaragaman serta menjaga kestabilan ekosistem hutan di 

Gama Giri Mandiri. 

2. Perlu dijadikan pertimbangan bagi pengambil kebijakan untuk 

pengelolaan hutan tidak mementingkan komersialitas dari produksi hutan 

misalnya: kayu, pengambilan getah pinus dan daun kayu putih, sehingga 

tumbuhan bawah dianggap tidak begitu penting dalam pengeloalaan 

hutan. tumbuhan bawah semak, herba dan rumput juga termaksuk 

kesatuan vegetasi hutan. Tumbuhan bawah juga ikut andil terciptanya 

kestabilan hutan, alam  dan  menjadi  tempat  penyimpanan  air, penahan 

longsor bahkan menjadi sumber kehidupan bagi manusia. 
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